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KONSELING RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR
THERAPY SEBAGAI ALTERNATIF SOLUSI UNTUK
MEMULIHKAN TRAUMA KORBAN

PELECEHAN SEKSUAL

Ade Herdian Putra
Universitas Negeri Padang
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Abstrak: Pelecehan seksual adalah perilaku melecehkan orang lain dalam
konteks seksual, baik dilakukan secara fisik maupun non fisik,
sehingga korban pelecehan seksual merasa terganggu dan
direndahkan. Pelecehan seksual adalah pelanggaran terhadap
norma kesusilaan yang berlaku di manapun. Korban pelecehan
seksual dapat mengalami trauma. Trauma yang dialami korban
pelecehan seksual sangat mengganggu kehidupan para korban.
Salah satu alternatif yang dapat memulihkan trauma yang dialami
oleh korban trauma pelecehan seksual adalah melalui konseling
dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT).
Pendekatan konseling REBT memandang bahwa trauma pelecehan
seksual yang dialami korban diakibatkan oleh keyakinan irasional
yang terbentuk setelah mengalami pelecehan seksual. Konseling
REBT berupaya mengubah keyakinan irasional ini menjadi keyakinan
rasional, sehingga korban pelecehan seksual dapat berperilaku
adaptif dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merupakan studi
literatur. Literatur-literatur yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini, terdiri dari buku, artikel ilmiah, laporan hasil penelitian,
dokumen salinan peraturan, dan data hasil survei. Literatur-literatur
ini dikumpulkan, kemudian dianalisa untuk mengkaji topik dan
solusi dari permasalahan. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji
lebih dalam pendekatan konseling REBT sebagai alternatif solusi
dalam memulihkan trauma pada korban pelecehan seksual. Hasil
penelitian ini adalah kajian dan uraian tentang pelaksanaan
konseling dengan pendekatan REBT dalam memulihkan trauma
pada korban pelecehan seksual.
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PENGEMBANGAN KONSELING ISLAM TEKNIK
THOUGHT STOPPING AND GRATEFUL SEBAGAI
ALTERNATIF SOLUSI PERFECTIONISM

Siti Liana Nurun Nisa
IAIN Kudus
e-mail: liananurunnisaO6@gmail.com

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan mengembangkan model konseling Islam
thought stopping and grateful sebagai alternatif solusi
perfectionism. Selain itu untuk mengetahui kelayakan model
konseling Islam tersebut dalam menurunkan tingkat perfectionism,
serta untuk mengetahui efektivitas produk tersebut. Penelitian ini
dilakukan di MTs NU Al-Hidayah Kudus. Penelitian ini termasuk
dalam R&D dengan mengacu pada model penelitian dari Borg &
Gall yang dilakukan hanya 7 langkah. Proses penelitian ini yaitu:(1)
penelitian pengumpulan data, (2) perencanaan (3) pengembangan
produk awal, (4) uji coba lapangan awal/validasi produk, (5)revisi
produk, (6) uji lapangan produk utama, (7)penyempurnaan produk.
Adapun metode vyang digunakan untuk menganalisis data
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian pengembangan
ini menunjukkan bahwa model konseling Islam teknik thought
stopping and grateful layak digunakan sebagai model konseling
Islam setelah melewati uji validasi tim ahli materi dan praktisi,
serta melewati uji coba produk. Skor yang diperoleh sebagai hasil
validasi oleh ahli materi adalah 96 dan ahli praktisi adalah 94,7.
Hasil uji coba produk utama pada konseli memperoleh skor rata-
rata 96,3. Kemudian model konseling ini diuji efektivitas dengan
Uji T, menunjukkan hasil pretest rata-rata adalah 136,66 dan post
test 81. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa ada
penurunan tingkat perfectionism konseling setelah diberikan
perlakuan. Sehingga, model konseling ini efektif untuk diberikan
kepada siswa yang mengalami perfectionism.

Kata kunci: Pengembangan; Konseling Islam; Grateful; Perfectionism;

ABSTRACT: This study aims to develop a thought stopping and grateful
Islamic counseling model as an alternative solution to
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ABSTRAK: Melihat perkembangan zaman bimbingan dan konseling semakin
diperluas. Bukan hanya berkenaan dengan bidang sekolah saja
atau pendidikan namun demikian konseling juga merambah dalam
bidang pemasyarakatan contohnya seperti BKKBN. Metode yang
kami gunakan adalah metode meta analisis, dimana
mengumpulkan beberapa jurnal untuk kita rivew. Dari hasil kajian
ini, diketahui bahwa terdapat beberapa pelayanan yang digunakan
oleh BK di BKKB yang digunakan untuk menunjukkan adanya
pelayanan konseling bahwa BK tidak hanya ada dalam bidang
pendidikan.

Kata kunci: Bimbingan Konseling; BKKBN; Konseling

ABSTRACT: Seeing the development of the era of guidance and counseling is
increasingly being expanded. Not only with regard to the field of
school or education, however, conseling also penetrates in the field
of correctional services, for example, the BKKBN. The method we
use is a meta-analysis method, which collects several journals for
our review. The result of this research is knowing that there are
several services that are used in BK at the BKKBN and are used to
show the existence of counseling guidance that BK is not only in
the realm of education.

Keywords: Counseling Guidance; BKKB; Conseling
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PENGARUH PROBLEM FOCUSED COPING
TERHADAP STRESS AKADEMIK SISWA DISMA N 1
SUNGAI APIT KABUPATEN SIAK
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ABSTRAK: Stress akademik adalah persepsi subjektif terhadap suatu kondisi
akademik atau respon yang dialami siswa berupa fisik, perilaku,
pikiran, dan emosi negatif yang muncul akibat adanya tuntutan
sekolah atau akademik. Hal ini menunjukkan perlu adanya coping
yang tepat dalam meningkatkan kualitas atau potensi siswa dalam
mengantisipasi munculnya stress akademik siswa dan factor-faktor
yang mempengaruhi munculnya stress akademik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh problem
focused coping terhadap stress akademik siswa SMAN 1 Sungai
Apit Kabupaten Siak, penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan eksperiment,
Metode eksperimen ditujukan untuk meneliti hubungan sebab
akibat dengan memanipulasi satu atau lebih variabel pada satu
(atau lebih) kelompok eksperimen, dan membandingkan hasilnya
dengan One Group Pretest-Posttest Design (Satu Kelompok Prates-
Postes) yang tidak mengalami manipulasi. Hasil penelitian yang
telah dilakukan terdapat antara nilai pretest dan posttest. Dari
hasil test statistic diketahui bahwa hasil asymp sig(2-tailed)
diperoleh nilai sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari alpha
(0,05). Maka dapat dikatakan bahwa Ha diterima, Hal ini
dibuktikan dari hasil analisa uji wilcoxon signes ranks menunjukkan
nilai Znitung > Ztabel Yaitu -3,295 > 1,96. Hasil asyimp sig (2-tailed)
diperoleh nilai sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05.
Maka dapat dikatakan Ha diterima artinya masalah stress
akademik dapat teratasi dilihat dari hasil pretest dan posttest,
sehingga dapat dikatakan bahwa teknik problem focused coping
dapat mengatasi masalah stress akademik siswa di SMA N 1 Sungai
Apit Kabupaten Siak.
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MINAT SISWA MENGIKUTI TAHFIZ
DI MTSN 6 AGAM
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ABSTRAK: Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
faktor internal pada sub indikator pemusatan perhatian,
keingintahuan, motivasi dan kebutuhan yang mempengaruhi
minat siswa mengikuti tahfidz di MTsN 6 Agam. Penulis tertarik
melakukan penelitian ini dikarenakan banyak siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfidz, diantara
ekstrakurikuler lainnya, kegiatan ekstrakurikuler tahfidz menjadi
yang ter-favorit bagi siswa di MTsN 6 Agam. Jenis penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif atau jenis
penelitian lapangan dengan mengungkap situasi atau variabel
sesuai dengan keadaan yang ada pada saat penelitian ini
dilaksanakan. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket yang ditujukan untuk mengungkap faktor
internal yang mempengaruhi minat siswa mengikuti kegiatan
tahfidz, yang kemudian diolah dalam bentuk angka kemudian
dicari persentase dari hasil isian angket yang telah diisi oleh siswa.
Hasil  penelitian, pada indikator pemusatan perhatian
mendapatkan angka 76,5 % dengan nilai rata-rata 122,5 yang
tergolong pada kategori tinggi, kemudian pada indikator
keingintahuan mendapatkan angka 74,7 % dengan nilai rata-rata
119,6 yang tergolong pada kategori tinggi, kemudian pada
indikator motivasi mendapatkan angka 86,5% dengan nilai rata-
rata 138,4 yang tergolong pada kategori sangat tinggi, kemudian
pada indikator kebutuhan mendapatkan angka 87% dengan nilai
rata-rata 139,3 yang tergolong pada kategori sangat tinggi.
Sedangkan untuk hasil keseluruhan mendapatkan angka 80,6%
dengan nilai rata-rata 129 yang tergolong pada kategori tinggi.
Maka dapat disimpulkan bahwa faktor internal pada sub indikator
pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan kebutuhan
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ABSTRAK:
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Komunikasi merupakan suatu yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, segala bentuk interaksi yang terjadi baik
di rumah, di sekolah di tempat umum serta di tempat ibadah
komunikasi akan terjadi tanpa disadari oleh setiap individu,
tanpa komunikasi kehidupan manusia tidak akan berjalan lancar
dan normal, karena hakikatnya seorang individu butuh orang lain
dalam segala aktivitas kehidupan, termasuk remaja di lingkungan
masyarakat. Kemampuan remaja dalam berkomunikasi tentu
tidak begitu saja dimiliki, banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan komunikasi seseorang termasuk faktor kepribadian
Introvert/ kepribadian yang sangat tertutup. pada penelitian ini
di latar belakangi karena adanya kasus di lingkungan masyarakat
khususnya daerah Pasir Putih RT 001 RW 002, Kel Air Molek I,
terdapat seorang remaja putri yang tidak memiliki kemampuan
komunikasi yang baik dan efektif dengan anggota keluarga dan
masyarakat sekitar karena kepribadiannya yang sangat tertutup,
berdasarkan hal tersebut maka peneliti bermaksud untuk
menganalisis kasus secara mendalam tentang bentuk dan cara
komunikasi remaja yang memiliki kepribadian Introvert tersebut.
Metode penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kualitatif dengan jenis Studi Kasus. Penelitian studi kasus
merupakan salah pendekatan untuk meneliti gejala sosial dengan
menganalisis suatu kasus secara mendalam dan utuh. Dengan
subjek penelitian adalah salah seorang remaja putri yang
memiliki kepribadian introvert, pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan Instrument Non Tes BK, diantaranya Aum
Masyarakat, Locus Of Control Dan Self Esteem, selanjutnya
proses Observasi dan wawancara dengan beberapa orang
informan kunci dan informan pendukung, serta Dokumentasi.
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GAMBARAN RESILIENSI ANAK ASUH DI PANTI
ASUHAN HANIFA 3 KAMPUNG GADUT KECAMATAN
TILATANG KAMANG KABUPATEN AGAM

Marsal Yunas Muliadi Hasibuan
IAIN Bukittinggi
e-mail: marsalyunasmuliadihasibuan@gmail.com

ABSTRAK: Penelitian dilatarbelakangi oleh fenomena anak asuh vyang
dimasukkan ke panti asuhan yang memiliki orang tua lengkap
namun karena masalah finansial mereka harus hidup di panti
asuhan, tidak mendapatkan kasih sayang dari orang tua dan
mendapatkan stresor tambahan yaitu ejekan dari teman sehingga
anak merasa terpukul, mudah marah dan berpikir irasional
terhadap lingkungannya. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui kemampuan resiliensi anak asuh dan faktor yang
mendukung terbentuknya resiliensi anak asuh di panti asuhan.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif bersifat deskriptif
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi dan
wawancara. Pada penelitian ini menggunakan 8 orang informan
kunci yaitu anak asuh dan 1 orang informan pendukung yaitu ibu
asuh. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan dan untuk keabsahan data
penulis menggunakan triangulasi data.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi anak
asuh di Panti Asuhan Hanifa 3 Kampung Gadut Kecamatan Tilatang
Kamang Kabupaten Agam dilihat dari tujuh aspek kemampuan
resiliensi yang diteliti terdapat lima hasil kemampuan resiliensi
yang dipenuhi oleh anak asuh yaitu optimisme, self efficacy,
analisis kausal, empati, reaching out (pencapaian) dan ada satu
orang anak asuh yang memenuhi ketujuh aspek individu yang
resilien yaitu regulasi emosi, impulse control, optimisme, self
efficacy, empati dan reaching out. Aspek yang belum terpenuhi
dengan baik adalah kemampuan regulasi emosi dan impulse
control. Adapun faktor yang mendukung resiliensi anak asuh ada
tiga yaitu budaya, dukungan sosial, spiritual dari faktor tersebut
mayoritas anak asuh menjalankan dengan baik dengan mengambil
nilai-nilai dari budaya seperti tutur bahasa dan cara bersikap, dari
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KESIAPAN MEMASUKI DUNIA KERJA PADA
MAHASISWA PERGURUAN TINGGI

Alfi Rahmi?, Januar?,
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IAIN Bukittinggi?
e-mail: alfirahmi@iainbukittinggi.Ac.id

ABSTRAK: Rendahnya Serapan tenaga kerja dalam dunia kerja perlu dikaji
apakah persoalannya terjadi pada ketidaksiapan mahasiswa
memasuki dunia kerja. Terdapat tiga kesiapan mahasiswa dalam
memasuki dunia kerja meliputi Aspek Kemampuan, Aspek
Kemauan dan Aspek Percaya Diri. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kesiapan mahasiswa tingkat
akhir memasuki dunia kerja yang meliputi spek kemampuan, aspek
kemauan dan aspek percaya diri. Jenis penelitian ini merupakan
Deksriptif kuantitatif dengan populasi mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Tingkat Akhir yang berjumlah 66 orang. Adapun teknik
pengambilan sampel dengan total sampling. Instrumen
pengumpulan data dengan Skala Likert dengan tiga Indikator
Kesiapan Memasuki Dunia Kerja yaitu Aspek Kemampuan, Aspek
Kemauan dan Aspek Percaya Diri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara umum mahasiswa tingkat akhir program studi
Bimbingan dan Konseling memiliki Kesiapan Memasuki Dunia Kerja
dengan kategori Cukup Baik (33.33%). Pada masing-masing
indicator Aspek Kemampuan 38.01%, Aspek Kemauan 39.15% Dan
Aspek Percaya Diri 39.51%. Berdasarkan data ini perlu ditingkatkan
kesiapan Mahasiswa untuk memasuki dunia kerja melalui
penguatan Soft Skills dan Skills dengan beragam jenis kegiatan.

Kata kunci: Kesiapan, Mahasiswa Tingkat Akhir, Memasuki Dunia Kerja

ABSTRACT: The low absorption of labor in the world of work needs to be
studied whether the problem occurs in the unpreparedness of
students to enter the world of work. There are three readiness of
students to enter the world of work including the Ability Aspect,
Willingness Aspect and Confidence Aspect. The purpose of this
study is to determine the level of readiness of final year students
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PROFIL BIMBINGAN DAN KONSELING PAUD

Elviana
UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi e-mail: elviana443@gmail.com

ABSTRAK: Bimbingan dan konseling sebagai suatu proses pemberian bantuan
kepada individu agar dapat mencapai perkembangan optimal bagi
kehidupannya yang termasuk di dalamnya adalah anak usia dini.
Asumsi dasar yang melandasi bahwa PAUD memerlukan
bimbingan dan konseling adalah kesetaraan PAUD sekarang ini
dengan pendidikan dasar dan menengah. lJika di lingkungan
pendidikan dasar dan menengah bimbingan konseling sangat
dibutuhkan, otomatis PAUD juga membutuhkannya. Pendidikan
anak usia dini jalur formal dapat berbentuk taman kanak-kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA) atau bentuk yang sejenis, jalur
nonformal berbentuk kelompok bermain (KB) dan bentuk lain yang
sederajat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat profil bimbingan
dan konseling PAUD yang meliputi landasan hukum, prinsip
pelayanan, dan penyelenggara layanan. Jenis penelitian ini adalah
penelitian/studi kepustakaan (library research). Pendekatan dalam
jenis penelitian ini yaitu dengan menelusuri berbagai sumber atau
literatur yang sesuai dengan topik permasalahan yang dibahas dan
dijadikan sebagai bahan kajian yang bersumber dari buku-buku,
artikel ilmiah, serta kutipan-kutipan lainnya.

Kata kunci: Bimbingan Konseling; PAUD; Profil.

ABSTRACT: Guidance and counseling as a process of providing assistance to
individuals in order to achieve optimal development for their lives
which includes early childhood. The basic assumption that
underlies that PAUD requires guidance and counseling is the
current equality of PAUD with primary and secondary education. If
in the primary and secondary education environment counseling is
urgently needed, PAUD automatically needs it too. Formal early
childhood education can be in the form of kindergarten (TK),
Raudhatul Athfal (RA) or similar forms, non- formal pathways in
the form of play groups (KB) and other equivalent forms. This study
aims to look at the profile of PAUD guidance and counseling which
includes the legal basis, service principles, and service providers.
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PERAN ORANGTUA DALAM MEMBERIKAN SEX
EDUCATION UNTUK MENCEGAH
SEXUAL ABUSE PADA ANAK

Rahmawati Wae?, Yasrial Chandra?, Sri Hartati3
IAIN Bukittinggi', Universitas PGRI Sumatera Barat?, IAIN Bukittinggi®
e-mail: rahmawae89@gmail.com

ABSTRAK: Sex education adalah upaya pengajaran, penyadaran dan
pemberian informasi, informasi yang diberikan diantaranya
pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan
menanamkan moral, etika, komitmen, agama agar tidak terjadi
penyalahgunaan organ reproduksi tersebut. Maraknya kasus
kekerasan seksual yang terjadi belakangan ini tidak lagi hanya
mengancam para remaja yang rentan terhadap informasi yang
salah mengenai seks tetapi anak usia dini pun juga sudah menjadi
korban dalam kekerasan seksual tersebut. Meningkatnya kasus
kekerasan merupakan bukti nyata kurangnya pengetahuan anak
mengenai pendidikan seks yang seharusnya sudah mereka peroleh
dari tahun pertama oleh orang tuanya. Pendidikan seks menjadi
penting mengingat banyaknya kasus- kasus yang terjadi mengenai
tindak kekerasan seksual terhadap anak dan remaja. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengkaji peran orang tua dalam memberikan
sex education untuk mencegah sexual abuse pada anak. Metode
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research)
dengan mengumpulkan berbagai referensi dalam mengkaji peran
orang tua dalam sex education. Artikel ini merangkum berbagai
hal berkenaan dengan sex education pada anak.

Kata kunci: Orang tua, Sexual Abuse, Sex Education

ABSTRACT: Sex education is an effort to teach, raise awareness and provide
information, the information provided includes knowledge about
the function of the reproductive organs by instilling morals, etnics,
commitment, religion so that there is no abuse of the reproductive
organs. The rise of cases of sexual violence that has occured
recently no longer only threatens teenagers who are vulnerable to
misinformation about sex but even young children have become
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SABAR DALAM MENGHADAPI QADARULLAH

Intan Sari, M.Pd, Kons
Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Email:rezkintan87 @gmail.com

Abstrak: Sabar dalam menghadapi Qadarullah merupakan salah satu cara
individu menerapkan rukun iman dalam kehidupan sehari-hari.
Penerapan rukun iman yang ke 6 yaitu iman kepada al —qadha dan
al gadar, sehingga individu terhindar dari sifat-sifat negatif seperti
keluh kesah, putus asa, prasangka buruk, tergesa-gesa. Sebaliknya
individu yang menghadapi gadarullah dengan kesabaran memiliki
sifat-sifat yang mulia seperti lapang dada, optimis, berpikiran positif,
tenang. Qadarullah/takdir itu ditetapkan Allah sesuai ketentuan-
ketentuanNya jauh sebelum langit dan bumi di ciptakan. Keyakinan
bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti akan terjadi itulah salah
satu bentuk maha kuasa-Nya Allah. Untuk itu sebagai hamba Allah
hendaknya individu merespon kejadian-kejadian yang terjadi dalam
hidupnya sesuai dengan petunjuk yang telah Allah berikan dalam Al-
Quran dan Sunnah sehingga individu dapat terbebas dari KES-T
(Kehidupan Efektif Sehari-hari-Terganggu). Sejalan dengan itu,
bimbingan dan konseling berperan dalam membantu konseli
terbebas dari KES-T (Kehidupan efektif sehari-hari-Terganggu)
melalui teknik pemahaman diri PETAK JOHARI, dimana dalam teknik
ini konselor melakukan wawancara konseling  serta
pembinaan/arahan pada konseli untuk tidak memperbesar ranah
pada petak “saya tidak tahu, orang lain tidak tahu” seperti ajal, rezki,
jodoh, maut” namun hendaknya konseli lebih mampu memperbesar
ranah pada petak “ saya tahu, orang lain tahu seperti identitas diri,
bakat dan minat yang mesti dikembangkan untuk kebermanfaat
bagi diri dan orang lain. Bimbingan konseling merupakan salah satu
sarana bagi individu dalam upaya mengoptimalkan semua potensi
yang dimiliki. Salah satunya adalah potensi keimanan vyaitu
kesabaran dan beriman kepada Al-Qadha dan AL Qadar.

Keyword: Sabar, Qadarullah, Konseling
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dalam segala situasi yang dihadapinya. Dengan demikian hendaknya setiap
individu bisa melatih diri untuk memiliki sikap sabar

Kepercayaan terhadap Qadarullah kan menumbuhkan keimanan yang
kuat. Pertolongan Allah sangat dekat, untuk itu respon pertama yang mesti
individu lakukan saat tertimpa musibah adalah “ Ini sudah jadi takdir Allah
(Qadarullah wa maa-syaa-a fa’ala). Setiap apa yang telah dia kehendaki pasti
terjadi”.

Profesi guru bimbingan dan konseling atau konselor dapat menerapkan
firman Allah tersebut dalam proses konseling salah satunya melalui teknik
petak Johari/Johari Window merupakan suatu teknik yang di cetuskan Joseph
Luft dan Harry Ingham pada sekitar tahun 1955Adapun petak yang mesti
diperbesar klien dalam dirinya adalah petak 1 “ketika diri sendiri mengetahui
siapa dirinya dan bersedia untuk dibagikan ke orang lain sehingga orang lain
juga mengetahui dirinya seperti identitas, minat, bakat/ keahlian khusus yang
dimiliki individu tersebut dan dapat dimanfaatkan untuk dirinya dan orang
lain.
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ABSTRAK: Latar belakangi adanya wanita dewasa madya lajang yang berusia
sekitar 42-44 tahun namun ia seperti bahagia dan seperti tidak
masalah dengan usia dan statusnya, di lihat dari keseharian wanita
dewasa madya yang bebas dalam melakukan macam-macam
aktivitas, mandiri setiap mengambil keputusan, semua
kebutuhannya terpenuhi dan ia terlihat seperti merasa cukup
dengan apa yang ia miliki. Focus penelitian ini untuk melihat aspek
kebahagiaan yang dirasakan oleh wanita madya yang belum
menikah dan tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui aspek
kebahagiaan pada wanita dewasa madya lajang di Kelurahan
Padang Bulan Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu
Sumatera Utara. Metode penelitian ini menggunakan penelitian
lapangan yang bercorak deskriptif kualitatif bersifat menceritakan
atau menggambarkan suatu hal dengan apa adanya. Informan
kunci dari penelitian ini adalah Tiga Orang Wanita dewasa madya
lajang dan informan pendukung dalam penelitian ini adalah
Keluarga atau Tetangga Wanita madya Lajang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan
wawancara untuk menghasilkan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dan dibandingkan hasil
wawancara terhadap objek penelitian.

Hasil penelitian di Kelurahan Padang Bulan Kecamatan Rantau
Utara. Kabupaten Labuhanbatu Sumatera Utara bahwasanya
kebahagiaan pada wanita dewasa madya lajang tidak seutuhnya
menerima keadaan dirinya. Hal ini dapat dilihat dari ketiga subjek
yaitu: LN (43 Tahun) Wanita pekerja keras yang berusaha
menerima keadaan diri, terus bersyukur atas apa yang dimiliki
dengan keluarga berada di sisinya, tidak memikirkan perkataan
orang terkait statusnya, terus berdoa agar dipertemukan dengan
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ABSTRAK: Art Therapy merupakan terapi seni yang disarankan untuk anak-
anak dan remaja, khususnya mereka yang mempunyai kendala
dalam mengekspresikan perasaan melalui bahasa verbal. Terapi ini
sesuai karena dilihat dari karakteristik anak yang senang bermain
dan menuntut kebebasan dalam penyampaian ekspresi jiwa dan
pikirannya. Terapi itu dapat menyingkap dan melepaskan tekanan
alam bawah sadar melalui karya-karya anak yang terdiri dari
goresan, warna, dan makna gambar. Art therapy dilakukan melalui
beberapa tahap sehingga menjadikan klien nyaman atas diri
mereka. Diharapkan dengan Art therapy menjadikan klien terlepas
dari apa yang menjadi hambatan dan tekanan dalam hidupnya. Art
therapy juga masih belum banyak dilakukan oleh konselor kepada
klien-klien yang mengalami permasalahan.

Kata Kunci: Anak-Anak, Remaja, Seni, Terapi

A. PENDAHULUAN

Silver dan Ellison, (1995) menyebutkan bahwa penerapan terapi secara
verbal kurang efektif bila dibandingkan dengan terapi yang secara terstruktur
melibatkan lingkungan pergaulan dan memiliki program modifikasi perilaku
yang jelas. Penelitian lain menunjukkan bahwa anak yang memiliki gangguan
perilaku lebih bersifat kinestetik daripada verbal dan banyak yang kurang
mampu dalam bahasa (Silver dan Ellison, 1995). Untuk itu, agar keberhasilan
proses terapi meningkat yang perlu diperhatikan dalam memilih alternatif
konseling dan terapi adalah menemukan metode yang dapat diterima klien.

Terapi seni, didefinisikan oleh British Association of Art Therapists sebagai:
"suatu bentuk psikoterapi yang menggunakan media seni sebagai mode
ekspresi dan komunikasi utamanya. Klien yang dirujuk ke terapis seni tidak
diharuskan memiliki pengalaman atau keterampilan dalam seni. Perhatian
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Irauma Healing
dan Pendekatan Konseling

dalam Menghadapi Qadarullah

ada zaman sekarang ini, para muda-mudi sering membicarakan topik
berupa healing dan self-healing. Terutama bagi mereka yang tengah
berada di situasi terpuruk, misalnya putus cinta, perceraian, terkena
musibah, dan peristiwa traumatis apapun itu. Bahkan perasaan lelah akan beban
kerja di kantor juga sering menjadikan mereka melakukan proses healing 1ini.
Mereka berupaya serius supaya situasi terpuruk tersebut dapat “lepas” dari
kehidupan sehari-hari. Banyak cara yang dilakukan dalam upaya healing ini,
salah satunya yang paling kerap dilakukan adalah berlibur. Trauma adalah reaksi
emosional terhadap peristiwa mengerikan seperti kecelakaan, pemerkosaan, dan
bencana alam. Itu tergantung pada metode perawatannya, yaitu penyembuhan
trauma atau trauma healing. Setelah mengalami salah satu dar1 peristiwa ini,
seseorang cenderung penuh dengan keterkejutan dan penolakan.

Reaksi jangka panjang dapat mencakup emosi yang tidak terduga, kilas
balik, hubungan yang tegang, dan bahkan gejala fisik seperti sakit kepala dan
mual. Kondisi in1 normal karena trauma dapat menyerang siapa saja, tetapi
beberapa orang mungkin mengalami kesulitan untuk melanjutkan hidupnya.
Trauma healing adalah suatu proses memulihkan emosi korban dar1 ketakutan di
masa lalu. Dengan cara i1, mereka bisa bertahan hidup kembali tanpa bayang-
bayang masa lalu. Pada umumnya, para korban sering merasa mengenang
kembali peristiwa itu, mengingatnya dengan mimp1 buruk, dan menghindari
dikaitkan dengan peristiwa traumatis. Untuk mengatasinya, ada terap1 trauma
psikologis yang bisa diikuti. Oleh karena itu, salah satu cara untuk mengatasinya
adalah dengan menyembuhkan trauma tersebut. Jadi, trauma healing
merupakan proses penyembuhan pasca trauma yang memungkinkan seseorang
untuk melanjutkan hidupnya tanpa bayang-bayang suatu kejadian tersebut lagi.
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